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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Indonesia memiliki peran besar dalam sejarah dunia salah satunya zaman

kerajaan — kerajaan Hindu Buddha, kerajaaan — kerajaan Hindu — Buddha
tersebar di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya wilayah Kediri. Kediri
merupakan salah satu wilayah administrasi di Provinsi Jawa Timur. Keberadaan
wilayah ini terus berkembang signifikan dari waktu ke waktu dan mengikuti
perkembangan zamannya. Nama Kediri pertama kali dikenal saat masa Jawa
Kuno dengan nama Kadhiri, yang disebutkan dalam Prasasti Harinjing, prasasti

yang ditemukan di Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri.

Dalam prasasti Harinjing menyebutkan nama — nama Wanua yang
berada di wilayah sekitar prasasti. Prasasti tersebut memiliki 3
bagian : Harinjing A merupakan bagian sisi depan dari prasasti yang
berangka tahun 726 S, Harinjing B merupakan bagian sisi belakang
yang berangka tahun 843 S, Harinjing C merupakan bagain sisi
bawah muka dan kiri kanan prasasti, pada bagian ini memiliki
kondisi yang kurang baik dikarenakan batu yang mengalami
pengausan yang mengakibatkan tidak bisa di baca (Kayato Hardani,
2023:3).

Dari uraian tersebut nampak bahwa keberadaan Kediri dulu hingga kini
menjadi wilayah pusat dari segala peradaban. Pada masa Hindu Budda peran
wilayah Kediri juga menjadi wilayah pusat peradaban mulai dari kerajaan
Medang, Panjalu, hingga kekuasaan Majapahit. Dari lamanya peradaban Hindu
Buddha yang berjalan di Kediri maka banyak sekali perkembangan yang
dilakukan oleh tiap Kerajaan. Sebagai wilayah strategis dalam pengembangan
wilayahnya tidak jarang banyak ditemukan beberapa tinggalan arkeologis yang
tersebar di seluruh wilayah Kediri salah satunya adalah Kecamatan Kandangan

yang menjadi bagian dari wiilayah Kabupaten Kediri.



Benda arkeologi peninggalan Jawa Kuno banyak ditemukan pada wilayah
Kandangan, namun jarang sekali benda benda tersebut masuk kedalam data
temuan arkeologi. Dengan keadaan yang demikian benda tersebut

dikhawatirkan akan rusak bahkan hilang.

Peran pencatatan sangat dibutuhkan disini karena dari sebuah
temuan arkeologi dapat menimbulkan jiwa jaman yang berbeda,
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber data baik arkeologis
maupun sejarah (Mohtar, 2019:1).

Tidak hanya pencatatan secara tekstual namun ternyata masyarakat lokal
juga memiliki cara tersendiri yakni dengan menarasikan temuan arkeologis
menjadi cerita kebudayaan setempat atau legenda. Legenda sendiri merupakan
cerita bagian dari sejarah kolektif yang tidak dibukukan dan berkembang dari
mulut ke mulut sehingga kebenarannya patut dipertanyakan kembali
(Danandjaja, 2002:66).

Legenda atau yang disebut dengan folklore yakni bentuk dari kebudayaan
kolektif yang dapat diwariskan secara turun temurun yang kemungkinan
perubahan dalam cerita pasti terjadi namun foklor dapat disangkutkan dengan
sejarah meski kebenarannya tidak dapat dipertanggung jawabkan.

Begitu pula di wilayah Kediri yang menarasikan peninggalan
arkeologis dengan menggunakan folklor salah satunya adalah adalah
foklor panji yang berkembang di masyarakat yang kemudian
berpengaruh pada toponimi wilayah yakni Asmorobangun dan
kebudayaan topeng panji (Sumaryono, 2011).

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Rina Aprelia dan Surana
(2021) didapatkan memang terjadi perkembangan foklor di wilayah Kabupaten
Kediri. Salah satunya mengenai cerita foklor Dewi Kilisuci yang dikaitkan
dengan Gua Selomangleng yakni salah satu benda arkeologi yang berada di
wilayah Kediri. Perkembangan folklor yang demikian dikhawatirkan akan
mengubah narasi kesejarahan Gua Selomangleng sehingga makin tenggelam

dan hanya dikenal berdasarkan folklor saja.



Penelitian yang masih berkaitan dengan wilayah penelitian terdapat dalam
buku Berita Penelitian Arkeologi Nomor 47 (1996) didapatkan catatan berita
penemuan benda arkeologi di wilayah Kandangan yang berupa prasasti
Kandangan nama lain dari Prasasti Kusmala. Berdasarkan pada gaya aksara dan
bahasanya prasasti tersebut bertarikh 15 serta berangka tahun 1272 Saka,
menceritakan mengenai selesainya pembuuatan bendungan batu di Kusmala.
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Agus Munandar
(2017) gambaran mengenai kebencanaan di wilayah Jawa bagian tengah pada
abad ke 8-10 M. Dalam tulisan Agus Munandar (2017) juga menyinggung
menegai pengelolaan air beserta sarana pendukungnya di tahun 1350 Masehi
yang didasarkan pada prasasti Kusmala dengan lokasi penemuan di Desa
Kandangan. Prasasti tersebut menjelaskan mengenai perbaikan bangunan
waduk yang dimanfaatkan untuk persawahan di kawasan sebelah timur Kadiri.
Dalam penelitian dengan judul DESKRIPSI SEJARAH TERHADAP
ARTEFAK ARKEOLOGI DI DESA KANDANGAN KECAMATAN
KANDANGAN TAHUN 2024 ” merupakan penelitian baru yang belum pernah
ditulis sebelumnya. Sehingga unsur keterbaruan dalam tulisan jelas bersifat
mutlak. Untuk itu peneliti tertarik lebih jauh meneliti daerah Kecamatan
Kandangan mengenai budaya atau tradisi lisan yang berkembang di masyarakat

untuk menarasikan temuan arkeologis pada kawasan yang sama.

. Fokus Penelitian

Mengenai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya para peneliti
berfokus pada temuan arkeologis yang kemudian disajikan dalam tulisan
kesejarahan. Terdapat pula penelitian terdahulu mengenai folklor namun untuk
wilayah penelitian berada di wilayah Kediri Kecamatan Mojoroto. Dalam
paparan penelitian terdahulu penulis menemukan celah penelitian yang kosong
yakni tidak tersedianya tulisan mengenai deskripsi masyarakat lokal terhadap
temuan arkeologi di wilayah Kandangan. Di wilayah tersebut padahal banyak
sekali di temukan benda arkeologi yang memungkinkan pendeskripsian

tersendiri oleh masyarakat lokal. Berdasarkan kekosongan penelitian, penulis



berusaha memaparkan narasi sejarah lokal yang berkembang di wilayah
Kandangan untuk menarasikan sejarah berdasarkan temuan arkeologi yang

kemudian dihubungkan dengan sumber-sumber sejarah di lapangan.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan mengenai Deskripsi
Sejarah Terhadap Artefak Arkeologi di Desa Kandangan, Kecamatan
Kandangan Tahun 2024. Maka terdapat permasalahan pokok yang dituliskan

berdasarkan fokus penelitian yakni:

1. Apa saja temuan artefak arkeologi di desa Kandangan?
2. Bagaimana narasi sejarah mempengaruhi temuan arkeologi di Desa

Kandangan?

D. Tujuan Penulisan
Dari fokus penelitian yang telah disebutkan terdapat tujuan penelitian
yang akan dicapai. Tujuan tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja temuan artefak arkeologi di Desa Kandangan.
2. Untuk memaparkan narasi sejarah mempengaruhi temuan arkeologi di Desa

Kandangan.

E. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian dengan judul “Deskripsi Sejarah Terhadap Artefak
Arkeologi di Desa Kandangan, Kecamatan Kandangan Tahun 2024 memiliki

kegunaan yang dapat dikelompokan menjadi dua antara lain yakni :
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan bermanfaat untuk
memberikan gambaran pengetahuan mengenai temuan arkeologi di Desa
Kandangan sebagai penguat narasi sejarah lokal wilayah tersebut, serta
dapat dijadikan sebagai rujukan untuk mengembangkan tulisan baik dalam
ilmu sejarah maupun arkeologi yang lebih baik lagi dengan perspektif yang
berbeda dengan sebelumnya.



2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
untuk menambah pengetahuan penulis dalam mengkaji sejarah berdasarkan
temuan artefak arkeologi, serta dapat dijadikan sebagai gambaran umum .
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri mengenai pentingnya
inventarisasi peninggalan arkeologi sehingga benda-benda tersebut tidak

rusak baik karena faktor lingkungan maupun manusia.
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